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ABSTRAK

Petsuien Thalitakum Gontha Umboh (705200270)

Gambaran Resiliensi pada Guru Pendamping Anak Berkebutuhan Khusus;
Pamela Hendra Heng, S. Pd., M.P.H., M.A., Ph.D. Program Studi S-1 Psikologi,
Universitas Tarumanagara, (i-x; 114 halaman, P1-P5, L1-L136).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran resiliensi pada guru
pendamping Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Penelitian ini didasarkan oleh
teori resiliensi Reivich dan Shatté (2002). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Peneliti melakukan penelitian
terhadap tiga orang subyek menggunakan teknik purposive snowball sampling.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan faktor emotion regulation dari ketiga subyek belum dapat mengontrol
emosi dengan baik. Pada faktor impuls control masing-masing subyek dapat
mengendalikan dorongan atau keinginan diri dalam berbagai kondisi dengan baik.
Pada faktor optimism subyek pertama telah memiliki harapan dan usaha positif
terkait masa depan murid ABK yang didampingi. Sementara itu, subyek kedua dan
ketiga juga memiliki harapan positif, namun tidak disertai usaha untuk
mewujudkannya. Pada faktor causal analysis ketiga subyek mampu menjelaskan
sumber tantangan serta dapat mengatasinya dengan baik. Pada faktor self-
efficacy ketiga subyek dapat mengatasi permasalahan yang dimiliki, namun tidak
memiliki keyakinan pada diri sendiri. Pada faktor reaching out, ketiga subyek telah
berhasil menerima hal-hal positif melalui berbagai tantangan sebagai guru
pendamping ABK. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan guru pendamping murid
ABK khususnya pada gangguan autisme, speech delay, dan Attention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD) masih memerlukan peningkatan resiliensi pada
faktor emotion regulation, optimism, dan self-efficacy.

Kata kunci: resiliensi, guru pendamping, sekolah inklusi.



